BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1.

Faktor Penyebab Perubahan Ruang Pada Unit Rumah Tipe 64 dan 68

Berdasarkan penelitian dan analisa yang telah dilakukan pada unit rumah tipe 64 dan

68, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai faktor penyebab terjadi nya perubahan

ruang pada unit rumah, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Faktor Perubahan Struktur Keluarga / Jumlah Anggota

Merupakan penyebab perubahan ruang karena bertambahnya jumlah atau umur
dari anggota keluarga. Karena hal tersebut, dapat juga menyebabkan perlunya
penambahan atau perubahan ruang karena faktor privasi, yaitu penambahan
ruang karena kebutuhan penghuni untuk tidak diganggu dan untuk menjaga
kerahasiaan diri sendiri.

Faktor Identitas Diri

Penyebab perubahan ruang Kkarena keinginan pemilik rumah untuk
mengekspresikan dirinya dengan mengubah rumahnya sesuai dengan karakter
dan keinginannya. Dalam mengekspresikan diri nya, dilakukan perubahan-
perubahan ruang yang dapat disebabkan oleh faktor kebutuhan ruang, yaitu
perubahan karena tidak tersedianya ruang yang dibutuhkan oleh penghuni.
Faktor Gaya Hidup

Penyebab perubahan ruang karena gaya hidup penghuninya dalam beraktivitas
sehari-hari, sehingga membutuhkan tambahan ruang atau tidak membutuhkan
ruang yang telah disediakan oleh pengembang. Gaya hidup tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti :

1. Faktor Hobi : Penyebab perubahan ruang karena kebutuhan untuk
melakukan aktivitas dari hobi penghuninya, sehingga membutuhkan
wadah untuk menampung aktivitas tersebut.

2. Faktor Pergaulan : Penyebab perubahan ruang karena adanya interaksi
sosial penghuni dengan orang di lingkungannya. Sehingga membutuhkan

ruang untuk mewadahi interaksi tersebut.
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3. Faktor Jenis Pekerjaan : Penyebab perubahan ruang karena pekerjaan
yang dilakukan penghuni dan pekerjaan tersebut dilakukan didalam rumah
nya.

d. Faktor Teknologi baru
Penyebab perubahan ruang karena adanya teknologi baru sehingga ruangan yang
biasanya diperlukan menjadi tidak lagi diperlukan karena sudah tergantikan
dengan teknologi.

e. Faktor Lingkungan
Penyebab perubahan ruang karena kondisi lingkungan rumahnya, baik

lingkungan buatan maupun lingkungan alamnya.

5.1.2. Perubahan Ruang Yang Paling Banyak Terjadi Pada Unit Rumah Tipe
64 dan 68
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perubahan

ruang yang paling banyak terjadi pada sampel yang diteliti adalah :

1. Relokasi area dapur, karena faktor privasi. Penghuni cenderung menginginkan
dapurnya lebih privat. Dengan merelokasinya, dimensi dapur dapat diperluas
sehingga didapat luas ideal dapur + 5 m?, lebih luas dari yang disediakan oleh
pengembang.

2. Menghilangkan taman belakang, karena faktor kebutuhan ruang. Penghuni merasa
cukup dengan taman yang berada di depan rumah, selain itu dengan adanya taman
belakang juga harus menambah biaya perawatan taman. Penghuni lebih memilik
menghilangkan area taman dan menggantinya dengan ruang guna lainnya yang
dirasa lebih penting.

3. Memperluas teras depan menjadi +6 m?, karena faktor identitas diri. Dimensi yang
disediakan oleh pengembang dirasa sangat kecil (3 m?), sehingga penghuni
memperluas nya sehingga rumah terasa lebih besar. Dengan teras depan yang lebih
luas juga dapat menjadi tempat untuk rak sepatu, atau parkir motor dan sepeda
penghuni. Dengan memperluas teras depan, bentuk taman bagian depan juga

menjadi lebih sederhana dan lebih mudah dirawat.

Dari aspek tata letak ruang, fungsi ruang, dan dimensi ruang, terdapat beberapa

perubahan lain yang dominan terjadi, yaitu :
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a. Tata Letak Ruang

Selain merelokasi dapur, perubahan tata letak ruang lain yang dominan adalah :

7 dari 10 sampel penelitian merelokasi kamar mandi ART ke bagian
belakang rumah karena faktor privasi. Luas ideal kamar mandi ART
setelah di relokasi adalah + 2-2.7 m?, masih sesuai dengan luas yang
disediakan pengembang.

6 dari 10 sampel penelitian merelokasi area makan, umumnya direlokasi
karena mengikuti letak dapur yang juga direlokasi sehingga tetap
berdekatan. Luas ideal area makan setelah di relokasi adalah + 10 m? ,
masih sesuai dengan luas yang disediakan pengembang.

b. Fungsi Ruang

Selain menghilangkan taman belakang, perubahan fungsi ruang lain yang dominan

adalah :

8 dari 10 sampel penelitian menambah area jemur karena tidak disediakan
oleh pengembang. Luas ideal area jemur yang ditambahkan penghuni
adalah + 6-10 m?,

8 dari 10 sampel penelitian menambah gudang karena tidak disediakan
oleh pengembang. Luas ideal gudang yang ditambahkan penghuni adalah
+3.5-5 m?,

5 dari 10 sampel penelitian menghilangkan kamar tidur ART karena tidak

lagi membutuhkan asisten rumah tangga yang tinggal bersama.

c. Dimensi Ruang

Selain memperluas dimensi teras depan, perubahan dimensi ruang lain yang

dominan adalah :

7 dari 10 sampel penelitian mempersempit luas taman depan sehingga
bentuknya menjadi lebih sederhana dan lebih mudah dirawat. Luas ideal
taman depan setelah dipersempit penghuni adalah + 12 m?, jauh lebih kecil
dari yang disediakan pengembang.

7 dari 10 sampel penelitian memperluas/mempersempit kamar tidur
belakang karena faktor jumlah anggota. Luas ideal kamar tidur belakang

(cenderung menjadi yang utama) setelah diubah adalah + 9.5, 19, 16.5 m?
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e 6 dari 10 sampel penelitian memperluas carport sehingga masih ada jalur
sirkulasi saat mobil sedang terparkir. Luas ideal carport setelah diubah
adalah + 20 m?.

Berdasarkan analisa, dari 10 sampel penelitian yang dilakukan pada unit rumah tipe 64
dan 68 pada perumahan Taman Beverly Lippo Cikarang, mengalami perluasan bangunan
dari 64 m? menjadi £108 m?, dan dari 68m? menjadi +108 m? dan £120 m2,

5.1.3. Perubahan Pola Tata Ruang Yang Paling Banyak Terjadi

Berdasarkan penelitian dan analisa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pola tata ruang baru yang paling banyak digunakan pada sampel penelitian adalah pola tata
ruang 3 dan 4.

—_———
Penambahan berupa ( — > Penambahan berupa
» area service (dapur, . area service (dapur,
area jemur, gudang, /  ERET area jemur, gudang,
: o Ty
, kamar art) [ kamar art)

———> Perluasan kamar tidur —» Perluasan kamar tidur
dan ruang ~— 1> Penambahan special
keluarga/area makan 1 e purpose spaces

! :
'M’l’ o

Gambar 5.1. Pola Tata Ruang 3 dan 4 yang Paling Banyak Digunakan

Dari kedua pola ini, taman belakang dihilangkan dan digantikan oleh area service yang
diletakkan di bagian belakang rumah yang biasanya berupa dapur, area jemur, gudang,
kamar mandi ART, dan beberapa terdapat kamar tidur ART dan tempat cuci. Pada kedua
pola ini juga terjadi perluasan kamar tidur belakang yang biasanya merupakan kamar tidur
utama. Selain itu juga terdapat perluasan ruang keluarga/area makan dan penambahan
special purpose spaces yang dapat berupa kamar tidur, ruang kerja, atau ruang untuk hobi.
Pada kedua pola ini memiliki organisasi ruang bersifat cluster dan memiliki zona dari depan

ke belakang yang publik-semipublik-privat.

104



5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah saran atas desain arsitektural
yang menyesuaikan dengan kebutuhan calon penghuninya sehingga dapat meminimalisir
perubahan ruang yang akan terjadi, dalam bentuk :

1. Luasan taman belakang yang tidak terlalu besar, sehingga dapat digunakan untuk
ruang-ruang lebih dibutuhkan seperti ruang-ruang service (gudang dan area jemur).
Dengan demikian, penghuni dapat tetap mempertahankan taman belakang
sehingga manfaat dari adanya taman di belakang pada rumah dapat terpenuhi.

2. Ruang-ruang service seperti dapur, gudang, area jemur, dan tempat cuci harus
disediakan dengan luas dan letak yang sesuai dengan kebutuhuan, karena area
service merupakan area yang cukup penting untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia.

3. Walaupun merupakan tipe rumah kecil, penghuni tetap mengingikan rumah yang
terkesan luas, salah satunya dengan teras depan yang luas. Selain itu, ukuran
carport juga harus diperhatikan sehingga tetap ada sirkulasi yang baik ke dalam
unit rumah ketika mobil sedang parkir.
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